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eperti melihatindahnya bunga mekar diatas tebing keras bekas galian tambang batubara nan panas, gersang dan
faxic, begitulah kira-kira rasanya ketika menerima draft buku ini. Di tengah kelangkaan buku dan literatur di
Indonesia yang mengulas, menjabarkan dan memberikan petunjuk bagaimana merehabilitasi bekas tambang

batubara, maka kehadiran buku ini tentulah sangat menggembirakan. Seperti kita semua sadari, bahwa eksploitasi
tambang batubara bukanlah sesuatu yang haram, bahkan dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi
pembangunan negeri ini, namun demikian keberadaannya yang sebagian besar berada di bawah tutupan hitan,
menantang kita untuk mencari metode yang tepat, agar hutan yang telah ditebang dan dibongkar, dapat pulih kembali
fungsidan sirukturnya dalam waktu yang relatif lebih cepat dengan biayayanglebih murah.

Buku “Jenis-jenis Tumbuhan dari Proses Regenerasi Alami di Lahan Bekas Tambang Batubara” adalah bagian
dari pemikiran besar “Reklamasi Bekas Tambang Bersinergi dengan Alam”. Konsep reklamasi bekas tambang
batubara yang diharapkan ‘murah meriah” ini prinsipnya adalah meminjam kekuatan dan proses-proses alam yang
dipadukan dengan ikhtiar llmiah manusia untuk memperbaiki ekosistem hutan yang telah rusak karena aktivitas
pertambangan. Dengan demikian pengetahuan tentang suksesi alami, silvikultur dan dinamika ekologis hutan dan
bekas tambang sangat diperlukan.

Namun demikian sesual dengan niat penulis dan seiring dengan misi Balitek KSDA untuk memberikan informasi teknis
dan praktis kepada pelaku tambang terutama yang berkutat di lapang, maka buku ini disusun sedemikian rupa sehingga

‘bisa tersaji dengan bahasa yang lebih sedethana, mudah dimengerti disertai d n gambar-gambar yang cukup jelas.

Dalam pengamatan awal pada lahan bekas tambang batubara rentang umur 1-4 tahun ditemukan 55 jenis dari 29 famili
yang hadir lebih diluar jenis umum seperti Sengon (Paraserianthes falcataria (L) . Nielsen)
dan Akasia (Acaciamangium Willd.).

Secara eksplisit buku ini memang lebih tepat diarahkan kepada pelaku reklamasi bekas tambang batubara dengan
skema ljin Pinjam Pakai Kawasan Hutan {PPKH). Seperti kita ketahui bahwa pemegang ljin Usaha Pertambangan (IUP)
yang berada di dalam kawasan hutan melalui skema ljin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH), berkewajiban
memulihkan kernbalilahan dan vegetasi yang rusak akibat kegiatan penambangan.

Mudah-mudahan kehadiran buku ini selain dapat menjadi rujukan awal upaya pemulihan lahan bekas tambanag, juga
merangsang komitmen pelaku tambang untuk lebih bersemangat merehabilitasi lahan yang telah memberikan nilai
ekenomi, dengan memulinkan nilai ekologinya, Disadari betul bahwa masity banyak informasi yang perlu terus digali
dandikembangkan untuk mendapatkan teknolagiyang paling optinal dalam kallan rehabilitasi tambang, Oleh karena
itu, umpan balik dan penyempumaan dari sumber manapun yang sahih tent!.l‘a_k;n sangatdihargal. Semoga buku ini
menjadiawal yang baik bagi berjodohnya praktik-praktik rehabilitasi bekas tambang batubara dengan sumberdata dan
informasi terbaik yang dimiliki oleh Balitek KSDA, dan dapat sedikit membangkitkan harapan dari masa depan
| lingkungan bekas tambang yang muram. Semoga.

Kata
Pengantar

dengan alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang batubara, juga untuk membantu para praktisi di
lapangan yang berkecimpung didalam kegiatan rehabilitasi lahan bekas tambang batubara dengan skema ljin
Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) untuk lebih memahami dan ek m dimana m

B uku ini ditulis dengan semangat dan tujuan untuk memperkenalkan dan mengembangkan konsep bersinergi

Dalam konteks operasional penerapan konsep bersinergi dengan alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang
batubara pengenalan jenis-jenis ini sangat penting terutama untuk membantu para praktisi di lapangan untuk
memberikan tindakan silvikultur yang tidak hanya terfokus pada tanaman pokek yang mereka tanam saja, tetapi juga
terhadap jenis-jenis tumbuhan alamiyang telah hadir melalui proses regenerasi alami.

Buku Ini ditulis berdasarkan hasil penelitian Balai Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Daya alam (Balitek KSDA) dan
hasil pengamatan langsung selama kunjungan lapangan di beberapa perusahaan pertambangan batubara khiususnya
di wilayah Kalimantan Timur. Beberapa makalah ilmiah terkaic dengan kear\ekalagaman tumbuhan dl Ia!\an bckas
tambang telah disusun dan juga dipublikasikan. Namun penyajian hasil penefitis bahasa lak
bisa langsung digunakan oleh para praktisi di lapangan. Hadirnya buku ini dengan bahasa yang lebif popuhpdan
dilengkapi deskripsi dan gambar tumbuhan tentu sangat sesuai bagi para praktisi untuk bekerjadilapangan.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi panduan untuk melakukan manitoring keanekaragaman hayati khilsusnya
keanekaragaman tumbuhan (flora) sebagai salah satu indikator keberhasilan memulihkan fungsi hutan di areal
reklamasi tambang batubara. Penulis menyadari bahwa pengetahuan dan teknologi di dalam bidang ref i
bekas tambang batubara akan terus berkembang dan dinamis di lapangan. Penulis menyadari pula bahwa bulku ini
masih jauh dari sempurna. Namun demikian, penulis berharap buku ini dapat membantu pemahaman bagi praktisi
tambang batubara di lapangan untuk lebih mengenal ekosistem dimana mereka bekefja dan dapat menerapkan;
mengembangkan bahkan menyempurnakan konsep Bersinergi Dengan Alam yang sedang dikembangkan oleh Balal
Penelitian Teknologi Konsery lD;noA jam, Kementerian Kehutanan.

Sambaja, Oktober 2014
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Pemegang ljin Usaha Pertambangan (IUP) yang da di dalarm kawasan hutan melalui skema ljin Pinjam Pakal

Kawasan Hutan (IPPKH), wajib memperbaiki atau memulitkan kembali lahan dan vegetasi yang rusak akibat

kegiatan penambangan. Upaya-upaya perbaikan dan pemulihan tersebut diharapkan dapat mengembalikan
fungsinya secara optimal sesual peruntukkannya atau setidaknya mendekati fungsi semula

Kementerian Kehutanan telah mengatur bagaimana pola umum, standar dan kriteria dalam pedoman reklamasi hutan
melalui Permenhut No. PO4/Menhut-1/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan. Sedangkan untuk menilai
keberhasilan dari kegiatan reklamasi hutan terseb 2 telah diatur melalui Permenhut No. P60/Menhut-1/2009

tentang Pedoman Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan

Meskipun secara regulasi telah diatur bagaimana pola umum, standar dan kriteria untuk pedoman reklamasi hutan,
komitmen pemegang ljin Usaha Pertambangan (IUP) untuk melaksanakan praktek-praktek pertambangan yang terbaik
(best practices) merupakan kunci penentu keberhasilan dari kegiatan reklamasi hutan. Komitmen pemegang IUP
tersebut terutama berkaitan dengan pengalokasian sumber dana yang memadai dan pemenuhan sumberdaya
manusia yang berkualitas yang memahami karakteristik ekosistern hutan dilokasi pertambangan tersebut.

Selainitu, dukungan dari serangkalan kegiatan penelitian termasuk dokumentasi hasil-hasil penelitian ataupun praktek-
praktek pertambangan yang terbaik (best practices) sangat penting dilakukan. Halini menjadi sangat penting bukan saja
dikarenakan informasi terkait dari kegiatan reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang batubara masih sangat
terhatas, namun dengan adanya dokumentasi tersebut maka proses berbagi pengalaman dan juga penyempurnaan
terhadap hasil-hasil penelitian maupun praktek-prakiek pertambangan yang terbaik khususnya di dalam kegiatan
reklamasi hutan lahan bekas tambang batubara akan terus berkembang dan lebih baiklagi

SekilasTentang Konsep Bersinergidengan Alam

Konsep bersinergi dengan alam dalam reklamasi lahan bekas tambang batubara khususnya di dalam kawasan hutan
dilatarbelakangi pemahaman bahwa usaha perbaikan dan pemulihan ekosistem hutan yang rusak akibat kegiatan
penambangan akan jauh lebih efektif dan efisien jika serangkaian kegiatan tersebut mampu menciptakan kondisi
lingkungan yang dapat memancing dan mempercepat terjadinya proses regenerasi alami (suksesi alami). Prinsip atau
mekanisme kerjanya adalah bagaimana mensinergikan usaha-usaha perbaikan dan pemulihan suatu ekosistem yang

rusakyang dilakukan oleh kita sebagai manusia dengan kekuatan alam,




Secara teknis, penerapan konsep bersinergi dengan alam di lapangan dilakukan tidak hanya terfokus dan terbatas pada
kegiatan penataan lahan dan penanaman semata, namun juga terhadap kegiatan yang berkaitan dengan studi ekologi.
Kegiatan-kegiatan berkaitan dengan studi ekologi tersebut misalnya studi tentang persyaratan tumbuh tanaman,
pemilihan jenis yang tepat, penyebaran benih khususnya oleh satwaliar dan angin, wilayah jelajah satwaliar dari sisa
hutan terdekatdan informasi ekologi penting lainnya.

Penerapan konsep bersinergl dengan alam di lapangan misalnya dapat dimulai dengan memilih dan menanam jenis-
jenis lokal (native species) atau jenis-jenis yang disukai oleh satwaliar yang cepat tumbuh misalnya jenis-jenis pohon
buah pakan satwa liar. Pemilihan dan penanaman jenis lokal dan jenis pakan yang cepat tumbuh dimaksudkan, selain
dapat mempercepat memperbaiki iklim mikro juga untuk mengundang berbagai jenis satwaliar untuk datang (kembali)
ke lokasi yang sedang dilakukan kegiatan perbaikan dan pemulihan melalui kegiatan rehabilitasi hutan di lahan bekas
tambang tersebut.

Pemilihan jenis lokal yang cepat tumbuh untuk memperbaiki iklim mikro sangat penting dilakukan terutama untuk
menciptakan kondisi yang akomaodatif terhadap perkecambahan biji-biji yang telah ada/tersedia secara alami di
lapangan. Sedangkan strategi mengundang satwaliar seperti kelelawar dan burung, terutama untuk membantu
menyebarkan biji-biji dari tumbuhan terutama dari kawasan hutan terdekat sehingga akan membantu meningkatkan
keanekaragaman jenis dilahan reklamasi yang sedang, ataupun sudah dikerjakan,

Keberadaan kawasan hutan terdekat ataupl an di sekirar areal yang akan dilakuk
reklamasi dan revegetasi juga sangat penting peranannya. Hal itu dikarenakan tidak hanya sebagai sumber benih dari
jenis-jenis asli setempat yang berpotensi untuk disebarkan aleh angin, aliran permukaan (air) dan satwaliar melalui
proses regenerasi alami, tetapi keberadaannya juga sebagai habitat atau perlindungan sementara di sekitar lokasi
tambang.

Selain itu, tindakan perawatan tanaman atau silvikultur untuk mendukung keberhasilan kegiatan reklamasi dan
revegetasi dilahan bekas tambang batubara juga harus dilakukan. Hal tersebut tidak saja terhadap jenis tanaman pokok
yangditanam, tetapi juga terhadap jenis-jenis pioner yang telah tumbuh me\aluw proses suksesi alami atau biasa disebut
dengan metode percepatan regenerasi alami (acc

Keglatan operasional di dalam tindakan silvikultur dalam metode percepatan regenerasi alami, misalnya kegiatan
penylangan atau pembersihan gulma harus dilakukan secara hati-hati dan selektif dengan tidak memotong atau
menghilangkan jenis-jenis pioner yang telah tumbuh secara alami melalui proses suksesi alami tersebut. Begitu pula,
tindakan pemberian pupuk dan pemangl:asanjuga tidak hanya dilakukan terhadap tanaman pokok yang ditanam,
namun juga terhadap beberapa jeni k ih yang telah turnbuh melalui proses suksesi alami.

Hal ini berarti bahwa untuk menjalankan dan menerapkan tindakan silvikultur tersebut bagi para praktisi di lapangan
diperlukan pengetahuan dan pengalaman tidak hanya di bidang silvikultur, namun juga pengetahuan dan pengalaman
batani, khususnya untuk mengenal jenis-jenis anakan pohon penting yang telah hadir melalui proses regenerasi alami.
Secara ringkas, skema konsep bersinergi dengan alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang batubara dengan
skema pemilihan jenis-jenis lokal tersaji pada Gambar |

Gambar 1. Skema Konsep Bersinergi dengan Alam dalam Mereklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara
(pengembangan dari Forest Restaration Research Uinit, 2005)

Berdasarkan Gambar 1. juga perlu menjadi perhatian bahwa dalam I skema konsep bersinergi dengan alam
di lapangan, tujuan operasional tidak semata-mata terfokus bagaimana memperbaiki struktur dan fungsi ekosistem
tambang batubara yang rusak atau terganggu saja, namun dalam prosesnya pelibatan masyarakat untuk mendapatian
manfaat langsung dari program yang dijalankan juga menjadi penting. Pelibatan masyarakat dalam konteks lapangan
pekerjaan dan peningkatan kapasitas masyarakat setempat juga sebagai fakior penentu keberhasilan menerapkan
konsep bersinergi dengan alam didalam merehabilitasilahan bekas tambang batubara.
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Jenis Pioner dan Jenis Klimaks

Jenis picner atau jenis-jenis pohon perintis adalah jenis-jenis pohen yang pertama kali menguasai daerah yang tidak
berhutan. Jenis pohan pioner pada umumnya relatif memiliki kemampuan cepat tumbuh, menghasilkan serasah yang
banyak dan mudah terdekompaosisi, merniliki sistem perakaran yang baik dan mampu bersimbiosis dengan jenis jamur
dan cendawan tertentu. Jenis pioner juga memiliki kemampuan regenerasi yang baik karena biasanya jenis-jenis pioner
memiliki biji yang sangat kecll, ringan dan banyak sehingga mudah diterbangkan oleh angin, burung atau satwaliar
lainnya. Beberapa contoh jenis pioner tersebut diantaranya adalah sebagian besar kelompok mahang (Macaranga sp),
Laban (Vitex pinnata L), Homalanthus populneus (Geiseler) Pax, dan Ficus sp.

Sedangkan jenis klimaks (umur panjang) pada umumnya dapat tumbuh terus bertahun-tahun di dalam ekosistem
hutan, sebelum akhirnya berbunga dan berbuah. Jenisklimaks juga pada umumnya cenderung memiliki biji yang besar,
disebarkan dengan bantuan hewan, dapat mendukung pertumbuhan tumbuhan muda dan mampu pula tumbuh dan
berkembang perlahan-lahan di bawah naungan. Contoh jenis klimaks diantaranya adalah kelompok jenis meranti
(Shorea) atau Keruing (Dipterocarpus). Walaupun demikian, pada kenyataan di lapangan ada beberapa jenis transisi
antara jenis-jenis pioner dan klimaks, atau jenis-jenis yang tidak dapat secara jelas dibedakan apakah jenis-jenis tersebut
termasuk dalam kelompok jenis pioner atau klimaks misalnya seperti Schima wallichii (DC) Korth, Vemania arborea
Buch.-Ham, Fordia splendidissima (Blume ex Miq.) Buijsen, Geunsiapentandrg Merr. dan beberapa jenis lainnya.

Selain itu, peran suatu jenis dalam proses suksesi alami bisa sebagai jenis yang bersifat fasilitasi, penghalang dan
toleransi. Jenis-jenis yang bersifat fasilitasi adalah jenis yang berperan membantu atau mempercepat masuknya Jenis-
Jeniis lain dalam komunitas suksesi alami. Jenis-jenis penghalang adalah jenis yang bersifat menghalangi masuknya satu
atau lebih jenis dalam kemunitas suksesi, sedangkan jenis-jenis toleransi adalah jenis-jenis yang mampu masuk dalam
komunil i ipunjenislai 1lebih dulu tumbuh.

Hasil penelitian Yassir et al. (2010) misalnya menyebutkan Pteridium aquilinum (L) Kuhn adalah termasuk jenis
penghalang masuknya satu atau lebih jenis dalam komunitas suksesi alami. Hasil penelitian lainnya yang dilaporkan
oleh Yassir dan Arbainsyah (2012) didalam mengamati proses suksesi alami pada lahan alang-alang yang sudah tidak
mengalami gangguan berupa kebakaran lebih dari 10 tahun jenis-jenis pioner yang hadir lebih dahulu atau bersifat
fasilitasi atau toleransi seperti Virex pinnata L, Vernonia arborea Buch.-Ham, Homalanthus populneus (Geiseler) Pax,
Mallotus panicuatus (Lam.) Ml Arg, Symplocos crassipes CB.Clarke, Ficus sp, Trema tomentosa (Roxb)) Hara, Bridelia
glaucaBlume, Macaranga sp, Fagraea racemosa Jack exWall, Piperaduncum L, Artocarpus odoratissimus Blanco, Melicope
glabra (Blume) T.GHartley, Dillenia suffruticosa (Griff) Martelli, Fordia splendidissima (Blume ex Miq.) Buijsen, Melastoma
malabathricum L, Psychotriasp:, Neonauciea gigantea Merr, Syzygium sp, dan beberapa jenis lainnya.

Jenis-jenis yang ditemukan di atas berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yassir dan Wilarso (2007) dan Smits
(1994), menunjukkan bahwa sebagian besar jenis-jenis tersebut berasosiasi dengan cendawan mikoriza arbuskula
(CMA) ataupun Rhizobium (Tabel 1). Ascsiasi antara tanaman dengan CMA sangat penting khususnya didalam
mendukung keberhasilan rehabilitasi, karena dapat meningkatkan penyerapan unsur hara, memperbaiki stabilitas atau
struktur tanah, serta mampu meningkatkan toleransi tanaman terhadap kekeringan juga faktor pengganggu lain,
seperti salinitas tinggi, logam berat, dan ketidakseimbangan hara (Srith dan Read, 1997, Paulitzdan Linderman, 1991),

Hasil serangkaian penelitian yang telah dilakukan oleh Yassir dan Wilarso (2007) dan Smits (1994) serta Yassir dan
Arbainsyah (2012) memberikan indikasi dan rekomendas! bahwa jenis-jenis seperti Vitex pinnata L., Vernonia arborea
Buch.-Ham, Homalanthus populneus (Geiseler) Pax, Mallotus paniculatus (Lam.) MUllArg, Neonauclea gigantea Merr,
Ficus sp,, Trema (Roxb.) Hara, Bridteli gk Blume, Schima wallichil {DC) Korth, Macaranga sp. adalah jenis-
Jenis potensial yang perlu dikembangkan didalam mendukung kegiatan rehabilitasl hutan dan lahan yang mengalami
kerusakan berat seperti lahan bekas tambang batubara. Dasar pertimbangannya adalah selain jenis-jenis tersebut
adaptif, beberapa jeni ST juc iliki mpuanb lasl dengan CMA ataupl i

Tabel 1. Status asosiasi jenis tumbuhan di lahan alang-alang dengan CMA /Rhizabium




Pengamatan Jenis-jenis Tumbuhan dari Regenerasi Alami
di Lahan Bekas Tambang Batubara

Kelimpahan jenis dalam tahapan suksesi alami pada umumnya sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan (iklim,
nupuglaﬁ dan tanah), vegetasi di sekitarnya dan proses penyebaran biji. Beberapa faktor \aln yang dapat menentukan

itu luas areal yang rusak, k i , musim {dalam
huhungan dengan biji), jenis dan banyaknya binatang sebagai vaktor penyebar benih, iklim (angin dan hu;an),ranah
sistem pengolahan tanah, lamanya mendapat gangguan d gkinkan

untuk memasuki habitat atau areal yang baru.

Pengamatan jenis lokal di lahan bekas tambang batubara melalui pendekatan ekolegis dengan pengamatan proses
sukses! alami dilahan bekas tambang batubara berumur 1 5.d.4 tahundi PT. Singlurus Pratama juga telah dilakukan oleh
Yassiretal(2013). Pengamatan yang dlakukan oleh Yassir et (2013 da 55 jenis dari an
yang buh lebih dulu secara alami di lahan bekas tambang batubara (Tabel 2).

Secara umum tumbuhan tersebut tidak hanya terdiri habitus tumbuhan pehon saja, namun juga terdiri dari perdu, liana
dan paku-pakuan. Jeﬂls—jenns tersebut berdasarkan hasil penelitian Yassir et al, (2013) didominasi oleh Melastoma

L h Ineus (Geiseler) Pax, Mallotus paniculatus (Lam.) Miill Arg, Trema tomentosa (Roxb.)
Hara, Macaranga trichocarpa (Reichb £ & Zoll) Ml Arg, Macaranga gigantea (Reichb.f. &Zoll) Miill Arg, Vernania arbarea
Buch.-Ham, Fi | Scleriasp, dan

Hasil dan pengar suksesi alami dilahan bekas tambang batubara dimana telah ditemukan
ada 55 jenis membuktikan bahwa pada lahan bekas tambang batubara umur 1 sd. 4 tahun proses suksesi alami juga
sudah berjalan. Selain itu, jika dibandingkan kehadiran jenis-jenis yang mendominasi awal di lahan bekas tambang
batubara dengan hasil pengamatan di lahan alang-alang juga menemukan hal yang hampir sama dimana jenis
tumbuhan alami yang dominan hadir lebih awal seperti labathricum L. h
populneus (Geiseler) Pax, Mallatus paniculatus (Lam.) MillArg, Trema tomentosa (Raxb) Hara, Macaranga sp, Vemonia
arboreaBuch -Ham, dan Vitex pinnata L (Yassir danWilarso, 1997; Yassir dan Arbainsyah, 2012),

Tabel 2. Jenis tumbuhan dari proses regenerasi alami di lahan bekas tambang batubara




Bab I
Pentingnya Pengenalan Jenis
di Dalam Proses
Regenerasi Alami




Namun demikian, penerapan konsep ini bukannya tanpa adanya faktor penghambat untuk penerapan konsep
bersinergi dengan alam dalam mereklamasi lahan bekas tambang batubara. Beberapa faktor penghambat tersebut
diantaranya adalah karakteristik lahan bekas tambang batubara yang terbuka, sangat panas, dan tidak subur (terutama
pH tanah yang sangat rendah), mudah tererosi dan berpotensial menghasilkan air asam tambang tentunya dapat
menghambat pertumbuhan tanaman pokok yang ditanam maupun tidak berkecambahnya biji-biji yang telah tersebar
dilahan tersebut.

Belum lagi secara alami di lahan bekas tambang batubara tersebut terdapat beberapa faktor yang dapat membatasi
terjadinya proses suksesi alami misalnya kurangnya sumber biji dari hutan di sekitarnya, kurangnya pembantu penyebar
biji-biji, adanya pemangsa biji, lokasi didominasi tanaman herba atau penggangu atau juga tanaman penutup tanah
(cover crap) yang berlebihan sehingga tidak memberi ruang biji yang telah tersebar untuk berkecambah, atau juga
bahaya kebakaran,

Pentingnya Pengenalan Jenis untuk Mendukung
Konsep Bersinergi dengan Alam

Kelimpahan jenis dalam tahapan suksesi alami pada umumnya sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan (iklim,
topografi dan tanah), vegetasi di sekitarmya dan proses penyebaran biji. Beberapa faktor lain yang dapat menentukan
kempasisi jenis tumbuhan pada proses iyaitu luas areal yang rusak, k i floradi sekelilingnya, musim {dalam
hubungan dengan biji), jenis dan banyaknya binatang sebagai agen penyebar benih, iklim (angin dan hujan), tanah,
sistern pengolahan tanah, lamanya mendapat gangguan dari manusia dan karakteristik jenis tumbuhan memungkinkan

untuk memasuki habitat atau areal yang baru.

Eela;ar dan pengalaman di lapangan bahwa masih banyak para praktisi yang terlibat langsung di dalam kegiatan

asi di lahan bekas tambang batubara khust dengan skema IPPKH masih menerapkan sistem
silvikultur yang menitikberatkan kepada tanaman pokok yang mereka tanam. Bahkan disaat proses regenerasi alami
sudah berjalan dengan telah muncul atau tumbuhnya beberapa jenis pioner lokal didalam kegiatan silvikultur yang
diterapkan jenis-jenis tersebut seringkali dianggap guima sehingga ditebas atau dibersinkan untuk memberi ruang

terhadap " pokokyar

Pernahaman dan pengetahuan yang harus dibangun, dipupuk dan dimiliki oleh para praktisi di lapangan adalah jenis-
Jenis tanaman pokok yang mereka tanam adalah sebagai jenis-jenis katalitik yang mampu memfasilitasi jenis-jenis lain
hadir secara alami melalui proses suksesi alami setelah peran perbaikan iklim mikro maupun sebagai pengendali
sedimentasi dan erosi telah berjalan. Jadi sangat keliru pemahamannyaﬂla jenis-jenis pioner lokal yang telah tumbuh
secara alamimelalui proses suksesi alami yang sedang berjalan di lokasi k ka ditebas atau dimusr ki
dianggap gulma, karena 1atau keti 1terhadap jenis itersebut.

Pemahaman yang harus dimiliki oleh para praktisi tambang batubara yang terlibat didalam kegiatan reklamasi dan
revegetasi adalah bagaimana usaha-usaha yang mereka lakukan dapat memperbaiki atau memulihkan kembali lahan
dan vegetasi yang rusak akibat kegiatan penambangan dengan tujuan agar dapat kembali berfungsi secara optimal
sesuai peruntukkannya atau setidaknya mendekati fungsi semula. Sehingga disaat alam sudah membantu dengan
menghadirkan jenis-jenis ploner lokal secara gratis tugas kita adalah bagaimana mengendalikan kelimpahan populasi
dan jenisnya serta memilih jenis-jenis tertentu tersebut untuk juga diberikan perlakuan silvikultur sehingga jenis-jenis
tersebut lebih terpacu pertumbuhannya dan mampu merubah iklim mikro setempat secara cepat agar dapat
memfasilitasi tidak hanya satwaliar seperti burung, kelelawar dan mamalia darat lainnya hadir di lokasi tersebut, namun

i umenc kondisi yang baik untuk ambahan bij

Oleh karena itu, dalam rangka mendukung keberhasilan kegiatan reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang
batubara dengan skema IPPKH maka buku pengenalan jenis-jenis pohon picner yang hadir lebih dulu di lahan bekas
tambang batubara ini dibuat terutama dengan maksud untuk membantu para praktisi di lapangan didalam mengenal
Jenis-jenis lokal pioner yang tumbuh melalui proses regenerasi alami untuk kemudian mempertahankan dan juga
memberikan tindakan silvikultur didalam membanlu percepatan pertumbuhan terhadap jenis-jenis pohon yang hadir
melalul proses. alami (acc o).

Surmber infarmasi jenis-jenis yang hadir secara alami di lahan bekas tambang batubara ini selain dari hasil penelitian
Yassir et al. (2013), juga dari hasil pengamatan lapangan di beberapa site/tapak pemegang IUP di Provinsi Kalimantan
Timur, Tentu sajajenis-jenis yang terdapat dalam buku ini masih tidak lengkap dan dapat saja berbeda kehadirannya dari
satu lokasi lahan bekas tambang batubara dengan lokasi lainnya. Namun demikian, berdasarkan pengamatan di
lapangan diyakini bahwa jenis-jenis ini pada umumnya memang muncul dan tumbuh lebih dulu di lahan-lahan yang
mengalami gangguan baik seperti lahan alang-alang maupun bekas tambang batubara khususnya di wilayah
Kalimantan Timur.



Bab [V
Deskripsi Tumbuhan

eskripsi jenis-jenis tumbuhan yang dijumpai

di areal reklamasi tambang batubara ini

disusun berdasarkan berbagai pustaka dan
pengamatan langsung di lapangan. Pustaka utama
yang digunakan dalam mendeskripsi tumbuhan
dalam buku ini mengacu pada Kepler dan Sadiyasa
(1999); Kefler, Pelser dan Bodegom (1999); Kepler
(2000) dan Van Steenis (1992). Dalam bab ini kami
sengaja tidak hanya menampilkan karakter dari
masing-masing jenis semata, namun juga habitat,
penyebaran, nama daerah dan kegunaannya. Hal ini
sengaja kami tampilkan sebagai bentuk eksplorasi
keyakinan kami bahwa semua mahluk hidup ciptaan
Allah SWT keberadaan di muka bumi ini pasti ada
peran dan manfaatnya di ekosistem. Terbukti dari
beberapa jenis tumbuhan yang hadir secara alami di
lahan reklamasi bekas tambang batubara meskipun
sebagai tumbuhan perintis (pioneer) ternyata secara
ekologis tidak hanya memiliki peran untuk
memperbaiki iklim mikro, kondisi tanah, sumber
pakan dan habitat satwaliar (for Planet), namun juga
sebagian diantaranya memiliki manfaat terutama
kepada masyarakat tradisional sebagai tumbuhan
obat (for People), bahkan diantaranya bernilai
ekonomis tinggi baik sebagal kayu bakar,
pertukangan dan tumbuhan obat.
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famili : ApoCynaceae




CurCUZigO latlfOlla Dryand.
Famili : Amaryllidaceae




Habitat

Penyebaran

Nama Daerah

Kegunaan

Tumbuhan ini dapat
ditemukan dimana
saja pada dataran
rendah, hutan




Stenochlaena palustris Bum.) Bedd.
famili : Blechnaceae



inulifolium Kunth.

famili : Compositae




Pohon, tinggi hingga 20(-35) mdan
lameter batang hingga 35 cm. Kulit
batang abu-abu hingga abu-abu
kecokelatan, licin, Befsisik atau beralur

rapat, kulitdalam fungk, cokelat pucat
atau cokek ah menjadi
kehita rkena udara

terbuka, pu tidak ada.
Dauff@unggal, spiral, tepi rata,
menjandgat tipis, menjorong atau
mgbundar telur, kadang-kadang
telur sungsang, panjang
ebar 3 — 8. cm, gundul atau
kal funding hlm,l]m

O - ' < : _
Habitat Merupakan jenis Umum yang dapaj 2 . 3 . & : B ‘
ditemukan pada hutan sekundef3s - ,‘
bahkan di lahan alang-alang. 4 -

Vernonia arboreq uch.-Ham.

Penyebaran

Hutan tropis Asia, Indonesia
(seluruh pulat Kalimantan).

mengelompok 4 : Tepung-tepung, Merembung. i .
berbs T l famili - Compositae
& Selain sebagai kayu bakar, kayunya juga dapat dibuat untuk &
kontruksi interior, dan daunnya sering digunakan secara ‘
tradisional sebagai tonik/vitamin untuk wanita sehabis
melahirkan. I
berambut halus. ' ! . *»
*
. T S
-



Dillenia suffruticosa (Griff) Martelli |
famili : Dilleniaceae




Bridelia glauca Blume

famili : Euphorbiaceae



Glochidion
superbum
Baillon ex Miill. Arg.

famil : Euphorbiaceae
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Macaranga
gigantea
(Reichb.f. &Zoll.) Mill. Arg.

8 ste0u

Penyebaran

Mama Daerch : Mahe

Kegunaan dan tidak

LIy
at ini pemanfaatanny
dan dapat dimanfaatkan untuk

tuk daun o
igl. Tan

tunggal. Bunga tertutup bundk
mahkota. Buah k
tempat biji

€ 5t A Fn

halus m




Habitat

a (Sumatera, Jawa,
r seluruh
Kalimantan).

Penyebaran

Nama Daerah :  Mahang

Kegunaan

Pohon sedang der
30 m, dan diameter
arna hijau keputihan, Pada batang terlihat

qi dapat mencapal

cm. Kulit batang halus,

tanda menonjol mirlp cincin melingkar. Ranting

ini semut. Daun tung

sering bero

asanya agak
ian tengah lebih
panjang dibanding lainny in besar 10 - 30

berwarna hijau ¢ s, agak berbulu,
lang daun
0-30cm.

meter 10 mm, terletak di dalam

Bagian bawah a

i daun panjang

aling menguncup. Bunga
u keputihan. Buah kapsul merekah,
ilat 8 mm be

hijau keputihan. Buah
i kecil 3-4 mm berbentuk

faging aril berwama

n 3 kamar berisi

gku

jepeng terbu

merah.

Macaranga hypoleuca

(Reichb.f.& Zoll.) Mull. Arg.

fanil : Euphorbiaceae




Macaranga pearsonii Merr.

famii - Euphorbiaceae

Habitat

Nar

Yequnaan
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Macaranga tanarius (L) Mill Arg. / AW

famili : Euphorbiaceae




Macaranga trichocarpa ®eichb . & Zoll) Miill Arg.
rmii:Euphorbiaceae

n ini umum dijumpai
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Phyllanthus urinaria L.

Habitat

Euphorbiaceae

ak semusim den
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Imperata cylindrica () Beauv.

famili : Gramineae
i
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Panicum sp.

famii : Gramineae




t Jumbuhan ini banyak dipergunakan
* secara tradisional oleh masyarakat
. Sebagai pakan temak dan ditanam
W8 sebagai pengendali sedimentasi
dan'e/o !

3| g
2-18
. Bulir sisi, panjang 1.5°
Anak bulf di kedya

berseling kiri dan




Tumbuhan rumput yang kokoh dan kuat,
menahun, dengan tinggi dapat mencapai
1.5-5 m, kadang-kadang lebih tinggi.
Berumpun kuat dengan tunas merayap di
bawah tanah yang panjang. Batang dengan
mata tunas pada ruas, di bawah ruas berlilin
pelepah berlid:
pelepah daun berambut panjang. Helalan
daun berbentuk pita, ujung meruncing,
pangkalnya berambut panjang, bertepi daun
sangat kasar, dimensi daun; panjang 75-150
cm dan lebar 0.4-4 cm, Perbungaan
berbentuk malai dengan panjang 8-80 cm.
Cabang di ujung berbentuk tandan. Anak
bulir berpasangan, dengan panjang 4-5 mm,
memiliki rambut pada pangkal, panjangnya
1-1.5 e, berwama putih atau ungu, Benang
sari berjumlah 3, Tangkai putik berjumlah 2,
Kepala putik muncul dekat tengah-tengah
anak bulir, berwarna merah ungu atau putih,

Hahitat : Tumbuhan ini umumnya
dapat ditemukan pada
Jahan terbuka dengan
curah hujan yang tinggi.

Penyebaran  : Indonesia, dan Asia Tenggara.
Nama Daetah : Gelagah, tebu-tebu.

Kegunaan : Tymbuhan ini banyak
dipergunakan secara
tradisional oleh masyarakat
sebagai pakan ternak dan
ditanam sebagai pengendali
sedimentasi dan erosi serta
daunnya yang telah menjadi
jerami kering digunakan
sebagai atap rumah.

@85 Sespu
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Cratoxylum formosum wac vyer

rmili : Hypericaceae

+ Tumbuhan ini umumnya banyak
lumbuhdl huran seku der atau hutan

" Penyebaran

Hama Daerah
nya banyak dimanfaatkan sebagal
baku pembuatan arang.
Datmnyayang muda dapat dlmakan




Pteridium aquilinum (L) Kuhn
rmili - Hypolepidaceae

Habitat Tumbuhan ini umumnya
banyak tumbuh terbuka
seperti lahan bekas ladang
maupun lahan alang-alang.
Umumnya tumbuh dengan
baik pada lahan-lahan dengan
kondisi tanah berpasir.

Pemyebaran = Indlonesia,

. dipergunakan sebagai
‘ tanaman hgas. dan abunya
>

» NamaDaerah ©  Jangang.
. Kegung < Tumbuhan ini banyak

lipakai oleh
jasyarakat sebagal sumber
kalium (pupuk).

Tumbuhan paku, dengan tinggl dapat mencapdi 1-3 m.
Batangnya bulat simetris dan tumbuh tagak
memanjang, sepertl beralur dangkal pada Batang
dewasa, Tangkai daun licin, ada yang befwarna ungu
gelap kehitaman, mengkilap, memanjang, meyamping
keseluruhan. Permukaan batang terdapat ramenta yaitu
sgperti rambut ataw sisik yang halus, berwamarhitam,
Coklat kehitaman, merahkecoklatan, kuning kecoklatan,
kuning dan kadang-kadang putih (tergantung jenisnya),
terdapat pada rimpang atau tangkai daun, tulang dan
urat daun. Ramenta mudah lepas sehingga pada masa
tua tidak terdapat sama sekali. Rimpang pendek sekali,
namun tebalePaunnyaberbentuk segitiga memanjang,
kecil, tipis dan berwarna hijau, kuncup hijau muda, kasar,
mengkilap. Terdapat lima sampai 12 helai pada setiap
tangkainya. “Spora terdapat pada bagian tangkai daun,
mengumpul rapat.




ah maupun t
bahkan lahan terbul

Mali-mali

Fegunaan Daun
Junak

an.  Buah bulat




Bauhinia sp.
farii : Leguminosae-Caes.




lahan alang-alang dan bekas
tambang.

Penyebaran  :  Tumbuhan ini berasal dari
Brazil, namun telah menyebar
hingga ke Pasifik, termasuk
Indonesia.

~

MNama Daerah : -
Kegunaan

* Pada awalnya dikembangkan
di Indonesia sebagai tanaman
cover crop.

Mimosa diplotri

Semak berkayu, terkadang memanjat (climbing) namun dapat juga tumb
berbulu halus, berduri kecil atau tidak, tinggi mencapai 2 m dengan cabang
panjang 10 - 20 cm, sedikit sensitif bila disentuh (seperti M. pudica). Anak d
daun panjang 6-12 mm dan lebar 1.5 mm. Bunga majemuk berbonggol, d
Muncul dari ketiak daun dengan jumlah 1 - 3 bonggol. Tangkai bunga berbults}
berduri kecil, panjang 35-40 mm, biji 3-4 buah yang terpisah dalam kamar-kamar. Biji ovafes
coklat muda. Perkecambahan biji ditunda hingga kandisi lingkungan memungkinan.
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Mimosa pudica L.

famili : Leguminosae-Mim.



Fordia
splendidissima
(Blume ex Miq.) Buijsen

famili: Leguminosae-Pap.

Habitat : Tumbuhan ini umum
dijumpai di hutan primer,
sekunder atau bekas
terbakar. Bahkan jenis ini
dapat dijumpai di lahan
terbuka seperti di lahan
alang-alang.

Penyebaran  : Indonesia (seluruh pulau
Kalimantan).

Nama Daerah : Kacang-kacangan, kayu
kacang.

Kequnaan . Akarnya digunakan
sebagal ramuan usai
melahirkan. Buah,
batang dan daun muda
disukai dan dimakan
oleh orangutan.

Pohon kecil, tinggi mencapai 10m
dengan diameter mencapai 15 cm.
Batang silindris, berwarna hijau hingga
kecoklatan, batang muda biasanya
tertutup rambut halus. Daun
majemuk, berseling. Helai daun oval
memanjang dengan ujung runcing,
panjang 12-18 cm, berwama hijau
muda hingga hijau tua. Permukaan
atas daun terasa halus, bagian bawah
berwama abu-abu keperakan. Tangkai
daun pendek dan pangkalnya
menebal. Bunga kecil diameter 1,5-2
mm, tersusun banyak pada tangkai
sepanjang 5 cm. Bunga berwarma
keungu-unguan. Buah palong, pipih
dengan panjang 6- 8 cm, hijau dan
agak berbulu. buah matang berwama
coklat kehijauan dan akan pecah. Biji
bl bulat mengginjal.

B85 sopu




F agraea racemosa Jack ex Wall.
famii - Loganiaceae

e
Bes stepu

: Tumbuhan ini
menyukai tanah
basah hingga kering
pada hutan sekunder
atau hutan bekas
terbakar. Banyak pula
dijumpai di kanan kiri
jalan hutan sekunder,
bahkan di lahan
terbuka seperti lahan
alang-alang dan
bekas ladang.

: Indonesia (Kalimantan,
Sumatera, Maluku).

Kopi-koplan, kopi hutan.

Kayunya cukup keras
sehingga sering
digunakan sebagai kayu
bakar. Bunga dan kulit
kayunya digunakan
sebagai anti gigitan ular
(anti bisa).

Pohon kecil atau semak, tinggi
mencapai 17 m dengan diameter
mencapai 30 cm. Kulit batang
berwarna abu-abu pucat, pecah.
pecah atau beralur dangkal. Daun
tunggal, berhadapan, bentuk
melonjong dengan ujung melancip
Helai daun agak tebal, berwarna
hijau gelap dan mengkilap. Panjang
daun 15-30 cm, lebar 10-15 cm dan
tangkai daun 0.5-5 cm. Bunga
berkelamin ganda, berkelopak 5,

h membentuk

berwarnz
corong, panjang
pada tangkai sepanjat

cm. Tersusun

Buah buni, bulat, bergetah. Panjang
buah 2,5 cm, lebar0,5 - 1 cm
tersusun rapi pada tangkai, berisi

banyak biji
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Famili : Lycopodiaceae




Clidemia hirta D.Don

Melastomaceae

tinggi mdan dia

ulu
g-alang.




naai. Pada Perdu berkayu, tinggi hingga 3 m. Batang muda bersegi
ger, bahkan lahan empat, tertutup sisik mirip bulu halus. Cabang berwarna

Png-olang kemerahan dengan batang utama silindris herwarna abu-
abu kecoklatan. Daun berhadapan, berwarna hijau,
|, Jawa dan Sumatera) berbulu kaku. Permukaan bawah daun berwarna
keputihan. Bentuk melonjong/lanset panjang 11 cm,
lebar 5-8 cm. Bunga terminal atau tunggal diameter 30-
35 mm, Kelopak berwarna ungu, mudah rontok. Benang
. sari kuning. Buah kapsul berdaging diameter 7-9 mm

i obat Kulit luar berbulu tipis, saat matang akan terbelah dengan
penyakit diare daging buah berwarna ungu kehitaman. Buah berisi biji
il berwama hitam, berdaging

ting, Senduduk

@ hgusiina 08



Ficus aurata Miq) Miq.
famil : Moraceae




| Ficus grossularioides Burms. snii - Moraceae




Ficus obscura Blume
famil : Moraceae
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Habitat : Umumnya bany:
hutan sekunder atau hutan
campuran. Juga dapat
tumbuh pada dataran rendah
inggi dan karena sering
k,

Jenis ini dapat tumbuh pada
lahan basah/rawa.

Penyebaran : Indone:
Jawa dan Sumatera).

Nama Daerah: Jambu-jambu, kelat,
gelam tikus.

Kegunaan : Batang kayunya yang kuat
dapat dimanfaatkan sebagal
bahan konstruksi. Tunas
akarnya dan daun mudanya

yak digunakan cleh
masyarakat secara
tradisional sebagai obat.

Pohon dengan ukuran sedang, tinggi
dapat mencapai 30 m dan diameter
mencapal 44 cm. Batang silindris
berwarna coklat kemerahan, Permukaan
kulit batang mengelupas dan pada batang

gian bawah kadang ditemukan akar
nafas. Daun tunggal, berhadapan, undul

sap. Permukaan ia

atas berwarna hijau agak m L\Iap
sedangkan bagian bawah agak kasap
berwarna hijau keputihan. Tulang daun
primer jelas, tulang daun sekunder daun
tidak mencolok, Daun berbentuk panjang
eliptik dengan ujung melancip. Bunga
terminal, terletak dalam tangkai m:
Panjang bunga utuh 1.2 cm bery
putih, kelopak pendek dengan benam;l sarl

nyak dan mencolok, berbau agak

rum. Buah berri berdaging, berbentuk
bulat dengan ukuran 1 cm, berwama
hijau keputihan dan buah muda berwarna
coklat kemerahan.

8 suron AFF LN

Syzygium lineatum mc) Merr. & Perry
famili - Myrtaceae




. Semak-semak, \gait jalan,

| bahkan lahan seperti
" ] fahanalang-alang.
7 Penyebaran + Seluruh Indonesia.

: Kelebut, ciplukan.

Tumbuhan merambat dan pemanjat,
\panjangnya dapat mencapai 1,5-5 m. Batang
m: panjang jarang dan alat pembelit
ida batang. Daun tunggal, tangkai
berambut panjang 2-10 cm, helaian daun
bulat telur memanjang, selalu menjari 3-5
dengan pangkal berbentuk jantung, tepi daun N
bergigi dangkal atau rata, kedua sisi berambut
panjang dengan kelenjar bertangkai, ukuran
daun 4.5-14 x 3.5-13 cm. Bunga berdiri sendiri,
kadang-kadang dua bunga menjadi satu.
Daun mahkota memanjang, putih cerah,
panjang 15-2,5 cm. Pangkal tangkai benanges
ifl pada pangkalnya melekat satu dg \
lain juga dengan putiknya
i 6-8 mm. Buah bunidi
lut seperti jala, bulat,
oranye hingga keme
. Biji berwarna

Passiflora foetida L. ’,

famii : Passifloraceae



famili : Piperaceae

Habitat

Penyebaran : Indone:

Mama Daerah :

at disentuh.

h tersusun dalam malai panjang  10- lembut
berdaging. Buah muda berwama putih kehijauan, berubah
menjadi hitam keunguan saat matang. Merupakan makanan
bagi hewan hutan.




famli : Polygalaceae

- .
‘ . ! ‘.‘

Habirat 5 TumbuMumOnnya
itenukap dipingair jalan,
nah ka. Seringkali pula

# ditemukan dflahan terbuka
L | seperfl lahan bekas ladang »
dan juga lahan alang-alar

Penyebaran  : Tanaman asli Ameri
tropis, mg’ayebar-kieluruh
Asia, termasuk Ind 1’
' "

> HamaDagrah = Akar wangi. » >

A Kegunaan  : Akalrryad\manfaa!ka?é
sebagai obat untuk m tasi
rematik di punggung
mengobati eksim. Daunnya

dihaluskan untuk mengobati
luka luar.

L]

Tumbthan fetedusiv tinggi mencapal
= tamgutegak siinder, bercabang
wbanyak, berbuku-buku dan berkglenjar

rambut. Daun tunggal, berseling, tidak lekas

rontok. Hell uftbErBentuk lanset dengan

uym‘um.‘gﬂﬁ mm dan leGar T4 mm,

dengantjung daun runcing berwafna hijau

cerah, Bunga kecil berwamna putih, inseksual,
' interminal dan axilaris, terletak di ujung,
berbentuk tandan. Buah kapsul,lonjong,
diameter 2 mm, berlekuk puncak, gundul.
P Biji hitamn, lonjong, dengan 2 pelengkap 5
' membran. Akamya mengeluarkan aroma r -

seperti menthol,

B Suitan BFFusn




Neonauclea
gigantea Merr.

famili - Rubiaceae

Habitat Tumbuhan ini umumnya
banyak tumbuh di hutan
sekunder atau di sepanjang
tepijalan. Jenis ini juga dapat
turnbuh dilahan terbuka
seperti bekas ladang maupun
lahan alang-alang.

Penyebaran  :  Indonesia.

Nama Daesah : Bengkal

Kegunaan Batang kayunya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan
konstruksi. Eksudat pada pucuk
muda yang tertutup stipul
digunakan untuk luka luar

Pohon, tinggi hingga 30 m dan diameter batang

hingga 35 cm. Kulit batang abu-abu hingga

kecokelatan, kasar dan beralur dalam, kadang-
kadang mengelupas; kulit dalam merah muda
hingga cokglat kemerahan. Kuncup pucuk daun
dengan datin penumpu yang jorong serta pipih,
panjang3=4em, lebar 1,2 - 1,5 cm, gundul
atau berbultd Baun jorong hingga bundar,
panjang 20540 ¢, lebar 12 - 26 cm,
permukaan atas gundul, permukaan bawah
gundul atau berbulu, pangkal tumpul hingga
menjantung, kadang-kadang tidak simetris,

ujung runcingitulang daun sekunder 9 - 14

pasang. Tangkaidaun panjang hingga 5 cm,

qundul atal berbulu. Perbungaan di ujung
ranting: Bongkol bunga bulat, dengan garis
tengah 2,5 =4 cm, soliter atau mengelompok
tiga-tiga. Bunga dengandaun mahkota
berbentuk tabung, panjang 1.3 - 1.5 em.

Bongkol buah bulat, garis tengah 3,5 — 4 cm.

Anak buah panjang 9 - 14 mm, saling terpisah

satu sama lain, dimahkotai oleh daun kelopak

%




Melicop

Habitat

Penyebaran

Nama Daerah :
Kequnaan

Pohon, tinggi hingga 20 m dan

diameter batang hingga 30 cm. KUliESSS
batang abu-abu kemerahan hingga
kecokelatan, licin; kulit dalam merah
muda, memasir, memiliki bau yang agak
khas {menyengat). Ranting menyeqgi
empat. Daun majemuk berhelai daun 3
(trifaliate), berhadapan; anak daun
bundar telur sungsang, pan)
¢m, lebar 4-10 cm, tepi rata, pang!
memba, ujung melancip, mempunyai
bintik minyak yang tembus cahaya;
tulang daun sekunder 8-15 pasang. - ’
Tangkai daun panjang 4-13 cm. Bunga . ‘
tersusun lebat pada malai, berkelamin
tunggal, kelopak 4-5, sangat kecil,
mahkota 4-5, putih dan gundul; bakal
buah beruang 4, bakal biji 2 pada setiap
ruang. Buah gundul, foftkef, soliter atau
berpasangan 2, kadang-kadang 3-4. Biji
hitam, mengkilap.

: Tumbuhan ini

bekas ladang dan
lahan alang-alang.

+ Indonesia (Kalima

Jawa dan Sum;

Melicope.

: Kayunya dapat digunakas

sebagai bahan konstruksi
kualitas rendah.




)

pai di h

gan yang terbakar.atau

kunder~Bahkan di

lahan terbuka seperti lahan
bekas ladari lahan

alang-alar
£ Indmeﬁa”;zhmanmn, Jawa

dan Surnatera). -
: Sangbum), Pohon sampo.

+ Tanamanini buahnya dapat.
dimakan dan daunnya secara
tradisional oleh masyarakat
dipergunakan untuk
as.

dengan tinggimencapai 10 m

T mencapai 15 cm. Ba[an%
in

u-abu atau kecoklatan. Dau
un pertama menyirip gen

ﬁemadaparrke udxan yan
lamnya menyirip gagl, Daun
penumpu tidak adaj n. apat
helaian daun yang menem
pangkal tangkai daun m
Tangkai daun dan ra Enga
menggimbal, huau i coklat
‘Anak daun 7-13 berseling (sub-
berhadapan). Tangkai anak daun tidak ada
(anak daun duduk). Helaian menjorong,
membundar sampai membundar telur;
panagkal membundar sampal menirus, tepi
daun mengutuh, berbulu halus atau
gundul, helaian daun atas dan bawah
qundul tetapi menggimbal pada urat dan
berwarna hijau. Bunga kecil, putih,
kekuningan atau kemerahan, diameter 6
mm, terletak pada satu tangkai. Buah agak
bulat berlekuk, meruncing pada bagian
pangkal, coklat kekuningan hingga
kemerahan, diameter 23 mm.

pai

€ suron wrreuon



Habitat

luka-

Lygodium circinnatum Burm) sw.

famli-Schizaeaceae




Habitat : Semak-semak,
bekas ladang,
bahkan lahan
terbuka
seperti lahan
alang-alang.

Penyebaran  :  Seluruh
Indonesia dan

juga Asia.

Nama Daerah :

Terong duri,
Terong PKI.

Kegunaan  : Belum banyak
informasi

penggunaan dari
tumnbuhan ini.



Symplocaceae

§
€




Schima wallichii ®c.) Korth.

famili : Theaceae

dan Kalimantan)

Nama D



Trema cannabina Lour.

famii : Cannabaceae




Trema tomentosa Roxb.) Hara mi-Ulmaceae

Habitat ani ' nukar Tumbuhan ini tern




®as seepu

oS stepu

+ Tumbuhan inf umumnya

tumbuh di hutan primer da
sekunder bekas kebakaran maupun
tebangan, Jenis ini bahkan ma
dapat dijumpai di lahan terbu
sepertilahan bekas ladang

lahan alang-alang.

< Indonesia

Nanasian.

+ Kayunya banyak dj
sebagai bahan
arang/kayu bakar®

Tangkai daun agak bersegi em
membintang sampai berbulu bercabang tidak
aturan sampai berbulu kelenjar
mbengkak, hijau sampai coklat muda.
ian menjorong sampai membundar telur;
3l menirus; tepi daun menggergaji,

k dengan beberapa bulu kelenjar
membengkak; rembang meruncing; tulang
tengah datar sampai agak menonjol di atas dan
menonjol dibawah. Urat daun sekunder 4-9

buah kung, menghilang kearah tepi;
beberapa bulu




il :Verbenaceae
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an inf umumnya
k tumbuh di hutan
sepanjang
an masih

sat twmbuh di lahan
ka seperti bekas -
an lahan alang-

Namg Daerah 2 Geunsia.

sakit gigi

Ranting berwa
berhadapan atau berga
dan soliter. Bentuk daun bulat
panjangnya mencapai 21 cm, lebar 5- 9(m deﬁqwn

pangkal daun meruncing dan urat sek C
pangkal ruas daun tersier be
berbentuk cangki 2
atau 6, melekat pada mahl
berbentuk bulat, diame!

mierah dan akhimya men

‘-—A."-J.
-
Y B
'S
%
_
-~

B85 Siep

Geunsia pentandra ver.

famili - Verbenaceae

-



= 4

Habitat ~ : ihan ini sering
' n immw
" - L m&ﬂh“mﬁ
o lahanterukasepen
© Jahanbekas lacang
dan Iahan alang-alang.
g Penyebaran : Indonesia dan Amerika
tropis.
Nama Daerah : Tembelekan ayam.
Perdu yang bercabang banyak, tinggi
+05-35 m. Batang segiempat, yang
muda penuh dengan rambut, kelenjar
kecil. Daun bertangkai sangat panjang,
bulat telur dengan pangkal yang
tumpul dan ujung yang runcing,
bergigi bergerigi, dari sisi atas berbulu
kasar, dari sisi bawah berbulu jarang,
5-8x3-5.5 crn. Bulir pendek, di ketiak,
tunggal, bertangkai, Daun pelindung

Kegunazn  : Tanaman ini sering
digunakan oleh
masyarakat untuk
tanaman hias.

3 bulat telur jorong, panjang + 0.5 cm.
e 1 Kelopak berbentuk tabung loniceng,
& a berlekuk tak dalam, tinggi £ 2 mm.
b Tabung mahkota membengkok,
e panjang + 1 cm; tepian bertaju 4-5, taju
-

- tidak sama besarnya, oranye, merah

Lantana camara L.
T M ;jFamyr'thrbe:gaceaﬁ-_ :

L : -

¢ muda, merah atau putih, sering
bergantian warna, Benang sari 4,
4 panjang 2. Buah batu saling
berdekatan, bentuk bulat telur, berinti
satu,

119



: Merupakan tanaman asli

Nama Daerah

Asia Tenggara. Tersebar
banyak di Indonesia (seluruh
Kalimantan).

Di Indonesia dikenal
dengan nama Leban, Laban,
Gulimpapa

+ Kayunya kuat dan dapat

digunakan sebagai gagang
pisau, kayu bakar, bahan
bangunan dan bahkan
rebel, tangkal daun muda
biasa dipergunakan
rakat tradisional untuk
nan, dan tipes.

Panjang -2 n lebar
" mencapai 10 cm. Urat daun sekunder”
sampai 20 pasang. Perbungaan terminal
berwarna putih kehijauan. Pohon
1 rbungan sepanjang
berukuran 5-8 mm
la matang.

Vitex pinnata L. fanl Verbenaceae

£




saikan

n alam.

aratan tumbuh st
ayah jel

penting dilak

ain itu, tekn i lahan b g a \ iketahui oleh para praktisi di
ngan. Untukitu, i an p ! knik silvikultur yang gat dibutuhk am

g batub

ne

enerasi alami menjadi s

dan strukturs




{beraluran)

Anak daun (leaflet )
Banir

Bongkol

Bulir

Buni

Bulat (memb

Bundar (membundar)

Cuping

Daun penumpu (stipula) :

Eksudat
Galah (menggalah)

Gimbal (menggimbal)

Gundul
Hadapan (berhadapan)

Helaian

: Keadaan permukaan yang memiliki lekuk-lekuk atau saluran n

: Buah berdaging yang

1 Ujung

1 Cairan atau sejer
: bentuk benda seperti tabur

: Ke
be

1 Satu susunan dari dua daun (duduk daun) per buku sepanjang

Glosarium

nanjang.

: Segmen atau unsur daun majemuk yang terpisah.

1k papan yang tumbuh di atas tanah untuk menunjang batang,

: Perbungaan majemuk atau terbatas/tidak terbatas dengan kumpulan bunga-bunga

kecil

Perbungaan majemuk memanjang tak terbatas, tak bercabang dengan bunga-bunga

duduk tak be ilan.

baglan luar ding ahnya sangat tipis, bagian dalamnya lunak,

dan berair.

: Bentuk benda seperti atau hampir mendekati bola.

lang yang bersama-sama sisinya membentuk busur melengkung set

lingkaran

g berlekukan tidak begitu dalam sehingga terbentuk

Sepasang sisik, duri, kelenjar, atau organ yang menyerupai daun dan terletak pada dasar

tangkai

etah yang merembes keluar jika kulit/pepagan dipatong

ang ramping

slu-bulu ha

n permukaan yang tertuty pat, dan

inan.

dengan

X3

Keadaan permukaan yang licin karena bebas dari rambut dan bulu

ng (tidak berseling),

: Bagian yang pipih melebar (lembaran)



Jantung (menjantung)

Jorong (menjorong)

Kelenjar

Kelijak (berkelijak)

Lanset

Liana

Lonjong

Malai

Pepagan

Perdu

Pohan

Ruas

Tandan

Tumpul

Urat

Bentuk bidang \mg secara garis besar segitiga atau membulat telur, tetapi kedua ujung
dasarnya melebar serta membentuk cuping bundar.

Bentuk bidang (bangun daun) memanjang teratur bersimetri setangkup dengan sumbu
tengah-tengah.

Saluran membulat kecil mengandung minyak, resin atau cairan la
atas permukaan, atau mm | keluar dari bagian tumbuhan

tenggelam, di

Keadaan bidang yang sekelilir

seperti bulu mata.

pinggirnya dipenuhi bulu-bulu lurus secara merata

Bentuk bidang (bangun daun) seperti mata lembing dengan sumbu terlebarnya terletak
dekat pangkal dan berangsur-angsur menyempit ke ujungnya yang lancip.

Tumbuhan yang dalam pertumbuhannya memerlukan kaitan atau objek lain agar dapat
tumbuh dan bersaing mendapatkal aya matahari. Liana secara umum disebut pula
tumbuhan yang merambat, memanjat, atau menggantung.

Bentuk benda menjorong yang sisinya hampir sejajar dan ujung tumpul,

Perbungaan tandan yang bercabang-cabang secara monopodial.

Jaringan terluar yang melapisi batang kayu, jadi merupakan kulit jaringan kayu.
Tumtu"an berkayu dan bercabang yang umbuh rendah pada permukaan tanah dan

tidak mempunyai batang (contohnya bambu, jenis rumput-rumputan, atau tumbuhan
yang kadang memiliki daun lebar tetapi tidak mempunyai batang besar)

Tumbuhan berkayu dengan ciri memiliki batang utama yang tumbuh tegak untuk
menopang tajuknya

Bagian antara dua buku atau sambungan

Pert jaan yang memanjang, tak tef
bergantilan (bertangkai).

as, 1ak b

bang dengan bunga-bu

Ujung bidang yang tiba-tiba melengkung kurang dari setengah lingkaran

Satu garis yang membentuk struktur dan tepi pembuluh daun

126
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